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ABSTRACT

I mmunizations that must be given to infants include Diphtheria Pertussis Tetatus
(DPT). Thisimmunization causes a fever. Handling fever can be done pharmacologically
and non-pharmacol ogically with the compress method. This study aims to determine the
effect of shallot compresses on decreasing the baby's body temperature during post-
immuni zation fever at Marista Independent Midwifery Practice, Tuntungan.

This type of research was pre-experimental with a one group pre post test design.
The sample used was 20 infants who did DPT immunization at the Marista’sIndependent
Midwifery Practice, Tuntungan. Collecting data with observation sheets and data
analyzed by paired t test and independent t test.

The results showed that the mean and standard deviation of body temperature in
the group of infants with red onion compresses was 37.76+0.16. The mean and standard
deviation in the group of infants with warm compresses was 37.35 + 0.14. There was a
significant difference in the baby's body temperature during post-immunization fever
before and after being given shallot compresses and warm compresses with a p-value of p
< 0.001 or (p <0.05) meaning that there was an effect of onion compresses and warm
COMmpr esses.

Conclusion: there was significant difference, between shallot compresses and
warm compresses on decreasing the baby's body temperature during post-immunization
fever at the Marista’sIndependent Midwifery Practice, Tuntungan.

Keywords: Shallot, Compress, Body Temperature, Baby, | mmunization



ABSTRAK

Imunisasi yang wajib diberikan kepada bayi diantaranya adalah Diphtheria
Pertusis Tetatus (DPT). Imunisasi ini menimbulkan demam. Penanganan demam
dapat dilakukan secara farmakologis dan non farmakologis dengan metode
kompres. Penédlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun kompres bawang
merah terhadap penurunan suhu tubuh bayi saat demam pasca imunisasi di BPM
Marista Tuntungan.

Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimental dengan desain one group pre
post test. Sampel yang digunakan adalah 20 bayi yang telah melakukan imunisasi
DPT di BPM Marista Tuntungan. Pengumpulan data dengan lembar observasi dan
datadianalisis dengan uji paired t test dan independent t test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mean dan standar deviasi suhu badan
pada kelompok bayi dengan kompres bawang merah sebesar 37,76+0,16. Mean
dan standar deviasi pada kelompok bayi dengan kompres hangat didapatkan berat
badan sebesar 37,35+0,14. Ada perbedaan yang signifikan suhu tubuh bayi saat
demam pasca imunisasi sebelum dan sesudah diberi kompres bawang merah dan
kompres hangat dengan p- value sebesar p < 0,001 atau (p<0,05). Artinya ada
pengaruh kompres bawang merah dan kompres hangat.

Kesimpulan : terdapat perbedaan yang signifikan, antara kompres bawang
merah dan kompres hangat terhadap penurunan suhu tubuh bayi saat demam pasca
imunisasi di Bidan Praktek Mandiri (BPM) Marista Tuntungan.

Kata Kunci : Bawang merah, kompres, suhu tubuh, bayi, imunisasi

PENDAHULUAN

Imunisasi merupakan upaya untuk menimbulkan atau meningkatkan
kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit tertentu, sehingga bila
suatu saat terpapar dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya
mengalami  sakit ringan [1], [2]. Kegiatan imunisass merupakan salah satu
kegiatan prioritas Kementerian Kesehatan sebagai salah satu bentuk nyata
komitmen pemerintah. Tujuan utama kegiatan imunisasi adalah menurunkan
angka kesakitan dan kematian akibat penyakit yang dapat dicegah dengan
imunisasi (PD3lI), terutama pada balita seperti penyakit TBC, polio, campak,
difteri, dan pertusis[3].

Pada tahun 2019, imunisasi dasar lengkap di Indonesia sebesar 93,7%.
Angka ini sudah memenuhi target Renstra Kemenkes tahun 2019 yaitu sebesar
93%. Sedangkan, menurut provinsi, terdapat 15 provins yang telah mencapai
target Renstra tahun 2019. Namun, capaian imunisasi dasar lengkap di Provinsi
Sumatera Utara belum mencapai target Renstra tahun2019 yaitu hanya mencapai
86,2% [4].

Demam merupakan salah satu efek samping yang paling sering terjadi
setelah imunisasi DPT pada bayi sehingga sering menimbulkan kekhawatiran



orang tua [11]. Menurut Kepmenkes No. 1059/Menkes/SK/IX/2004 imunisas
DPT meliputi imunisasi DPT1 diberikan mulai usia 2 bulan dan dilanjutkan
DPT2, DPT 3 dengan sdang waktu 4 minggu, sedangkan imunisas
ulangan/booster DPT dilakukan pada usia 18 bulan (booster 1), 6 tahun (booster
2) dan 12 tahun (booster 3) [12].

Pemberian imunisasi DPT pada bayi ini, salah satunya bertujuan untuk
mengatasi kejadian pertusis pada bayi [13]. Pertusis atau batuk rejan adalah suatu
penyakit akut yang disebabkan oleh bakteri Bordetella pertussis. Sebelum vaksin
pertusis ditemukan, pertusis merupakan penyakit tersering dan salah satu
penyebab kematian anak.Melalui imunisasi pertusis, insidens pertusis menurun
dari sekitar 355.000 kasus per tahun menjadi hanya sekitar 5.000 kasus per tahun
[14].

Salah satu tanaman obat yang dapat digunakan untuk mengendalikan
demam adalah bawang merah (Allium Cepavar. ascalonicum). Hal ini disebabkan
bawang merah mengandung senyawa sulfur organik yaitu Allylcysteine sulfoxide
(Alliin) yang berfungsi menghancurkan pembentukan pembekuan darah sehingga
membuat peredaran darah lancar dan panas dari dalam tubuh dapat |ebih mudah
disalurkan ke pembuluh darah tepi [15].

Berdasarkan hasil wawancara pada survei awal terhadap 10 orang ibu yang
mengetahui tentang bawang merah sebagai penurun demam, jumlah ibu yang
tidak melakukan kompres bawang merah sebanyak 7 orang, sedangkan ibu yang
memanfaat bawang merah sebaga obat penurun demam pada bayi hanya 3 orang
ibu. Dari penjelasan diatas pendliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Kompres Bawang Merah terhadap Penurunan Suhu Tubuh
Bayi Saat Demam Pasca Imunisasi di BPM Marista Tuntungan”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimental. Desain penelitian
yang digunakan adalah one group pre post test dengan melakukan pengukuran
suhu pada bayi demam, diikuti intervensi berupa kompres bawang merah
kemudian pengukuran suhi kembali setelah intervens [8]. Adapun pola penelitian
pretest-posttest control group design menurut [30]



HASIL PENELITIAN

Tabel 4.1 Karakteristik Umur Bayi di BPM Marista Tuntungan

Umur (bulan)
Sampel Kelompok
Kompres bawang merah Kompres hangat
1 3 3
2 2 2
3 3 3
4 3 2
5 3 3
6 3 3
7 2 2
8 2 3
9 3 2
10 3 3
Total 10 10

Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas umur
bayi pada kelompok kompres bawang merah adalah 3 bulan yaitu sebanyak 7

orang (70%), sedangkan bayi yang berumur 2 bulan hanya 3 orang (30%).

Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian didapatkan bahwa mayoritas umur
bayi pada kelompok kompres hangat adalah 3 bulan yaitu sebanyak 6 orang

(60%), sedangkan bayi yang berumur 2 bulan hanya 4 orang (30%).

Hasil penelitian tentang karakteristik responden berdasarkan berat badan

selengkapnya dapat dilihat padatabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Karakteristik Berat Badan Bayi di BPM Marista Tuntungan

Berat badan (gram)
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Kelompok
Kompres bawang merah Kompres hangat
5900 7300
4000 4400
6700 6800
6500 6300
7700 6700
6500 6800
5900 3300
5900 7000




9 7300 5100
10 7600 7000
Total 10 10
Mean 6400 6070
Standar devias 1084,21 1340,03
Nilai maksimum 7700 7300
Nilai minimum 4000 3300

Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian pada kelompok bayi dengan
kompres bawang merah didapatkan mean dan standar devias sebesar
6400+1084,21 dengan nilai maksimum 7700 dan nilai minimum 4000. Sedangkan
pada kelompok bayi dengan kompres hangat didapatkan mean dan standar deviasi
berat badan sebesar 6070+1340,03 dengan berat badan maksimum 7300 dan berat
badan minimum 3300.

Tabel 4.3 Rerata Suhu Tubuh Bayi saat Demam Pasca I munisasi Sebelum
dan Sesudah Diberi Kompres Bawang Merah dan Kompres Hangat di BPM
Marista Tuntungan

Suhu
Kelompok
Sampel Kompres bawang merah Kompres hangat
Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

1 37.91 37.42 38.00 37.90

2 37.60 37.10 37.90 37.89
3 37.80 37.41 38.10 38.00
4 37.80 37.36 37.98 37.80
5 37.70 37.50 37.80 37.78
6 37.98 37.55 37.80 37.60
7 37.79 37.40 38.00 37.80
8 37.60 37.20 37.70 37.60
9 37.50 37.20 37.90 37.70

10 37.92 37.32 37.91 37.89

Total 10 10 10 10

Mean 37,76 37,35 37,91 37,80

Standar deviasi 0,16 0,14 0,12 0,13
Nilai maksimum 37,92 37,55 38,10 38,00
Nilai minimum 37,50 37,10 37,70 37,60

Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian pada kelompok bayi saat demam
pasca imunisasi dengan kompres bawang merah didapatkan mean dan standar




deviasi suhu sebelum diberi intervensi dengan kompres bawang merah sebesar
37,76x0,16 dengan suhu maksimum 37,92 dan minimum 37,50. Sesudah diberi
intervensi, suhu menurun menjadi 37,35x0,14 dengan suhu maksimum 37,55 dan
suhu minimum 37,10.

Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian pada kelompok bayi saat demam
pasca imunisasi dengan kompres hangat didapatkan mean dan standar deviasi
suhu sebelum diberi intervenss dengan kompres hangat sebesar 37,91+0,12
dengan suhu maksimum adalah 38,10 dan minimum 37,70. Sesudah diberi
intervensi, suhu menurun menjadi 37,80+£0,12 dengan suhu maksimum adalah
37,6 dan suhu minimum 38,00.

Tabel 4.4 Perbedaan Rerata Suhu Tubuh Bayi Saat Demam Pasca | munisasi
Sebelum dan Sesudah Diberi Kompres Bawang Merah dan Kompres Hangat
di BPM Marista Tuntungan

Kelompok Waktu n Mean + SD P
Kompres Sebalum 10 37,76+0,16 o
bawang merah Sesudah 10 37,35+0,14 ’
Sebalum 10 37,91+0,12
Kompres hangat e 0 37.80:0 12 0,001*

Keterangan: * ada perbedaan yang signifikan

Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian pada kelompok bayi dengan
kompres bawang merah didapatkan mean dan standar deviasi suhu sebelum diberi
intervensi dengan kompres bawang merah sebesar 37,76+0,16 dan sesudah diberi
kompres bawang merah suhunya menurun menjadi 37,35+0,14. Dari hasil analisis
paired t test dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan suhu tubuh
bayi saat demam pasca imunisasi sebelum dan sesudah diberi kompres bawang
merah (p<0,05).

Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian pada kelompok bayi dengan
kompres hangat didapatkan mean dan standar deviasi suhu sebelum diberi
intervensi dengan kompres hangat sebesar 37,91+0,12 dan sesudah diberi kompres
hangat suhunya menurun menjadi 37,80+0,12. Dari hasil analisis paired t test
dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan suhu tubuh bayi saat
demam pasca imunisasi sebelum dan sesudah diberi kompres hangat (p<0,05).

Tabel 4.5 Perbedaan Kompres Bawang M erah dan Kompres Hangat
terhadap Penurunan Suhu Tubuh Bayi saat Demam Pasca | munisas di BPM
Marista Tuntungan

Kelompok Mean diff SE P




Kompres bawang merah

Kompres hangat
Keterangan: * ada perbedaan yang signifikan

Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian menggunakan uji statistik
independent t test terlihat terdapat perbedaan yang signifikan kompres bawang
merah dan kompres hangat terhadap penurunan suhu tubuh bayi saat demam pasca
imunisasi dengan nilai mean difference sebesar 0,29(p<0,05). Dari hasil ini dapat
dinyatakan bahwa ada pengaruh kompres bawang merah terhadap penurunan suhu
tubuh bayi saat demam pascaimunisasi di BPM Marista Tuntungan.

0,29 0,065 0,001*

PEMBAHASAN

Besar sampel sebanyak 20 bayi yang telah melakukan imunisasi DPT di
BPM Marista Tuntungan dan dibagi menjadi dua kelompok yaitu 10 bayi untuk
kelompok eksperimen (kompres bawang merah) dan 10 bayi untuk kelompok
kontrol (kompres hangat). Pengukuran suhu tubuh bayi ssat demam pasca
imunisasi DPT dilakukan sebanyak dua kali sebelum dan sesudah diberikan
kompres bawang merah dan kompres hangat,

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa suhu tubuh bayi sebelum
diberi kompres bawang merah sebesar 37,76°C dan sesudahnya menjadi 37,35°C.
Dari hasil penelitian ini terlihat terjadi penurunan suhu tubuh bayi yang
mengalami demam psca imunisasi DPT setelah diberi kompres bawang merah.
Ha yang sama juga terlihat dari peneltiian yang dilakukan sebelumnya yang
mengungkapkan bahwa suhu tubuh anak yang mengalami demam pasca imunisasi
DPT di desa Semboro sebelum diberi tindakan kompres bawang merah adalah
28,043+C dan setelahnya suhu menjadi menurun sebesar 37,586°C [32].

Hasi| penelitian ini juga senada dengan hasil penelitian Cahyaningrum (2017)
yang berjudul “Perbedaan Suhu Tubuh anak demam sebelum dan setelah
Kompres Bawang Merah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan
atau selisih rerata suhu sebelum dan setelah kompres bawang merah yaitu 0,734
°C dengan nilai signifikan (p = 0,000) sehingga disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan suhu tubuh yang bermakna antara sebelum dan setelah kompres
bawang merah [8]. Demikian pula dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Cahyaningrum, et a. (2043) yakni ada pengaruh kompres bawang merah terhadap
suhu tubuh anak demam dengan signifikasi (p value 0,000) [15].

Pada penelitian ini, peneliti juga menggunakan kompres hangat sebagai
kontrol untuk menurunkan suhu tubuh bayi yang mengami demam pasca
imunisasi DPT. Dari hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan kompres bawang merah dan kompres hangat terhadap penurunan
suhu tubuh bayi saat demam pasca imunisasi dengan nilai mean difference sebesar



0,29 (p<0,05). Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa kompres bawang merah
memiliki hasil penurunan suhu yang lebih baik dibandingkan dengan kompres
hangat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dihasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

. Suhu tubuh bayi sebelum diberikan kompres bawang merah saat demam pasca

imunisasi DPT di BPM Marista Tuntungan adalah 37,76°C+0,16.

. Suhu tubuh bayi sesudah diberikan kompres bawang merah saat demam pasca

imunisasi DPT di BPM Marista Tuntungan adalah 37,35°C +0,14.

. Ada pengaruh kompres bawang merah terhadap penurunan suhu tubuh bayi

saat demam pascaimunisasi di BPM Marista Tuntungan.

Beberapa saran yang diberikan dalam penelitian ini sebagal berikut:

. Paraibu bayi

Disarankan kepada para ibu bayi agar menggunakan kompres dengan bawang
merah untuk menurunkan suhu tubuh bayi ysaat demam pascaimunisasi.

. Parabidan

Disarankan kepada para bidan agar mensosialisasikan manfaat bawang merah
yang terbukti dapat menurunkan suhu tubuh bayi saat demam pasca imunisasi
dengan cara kompres.

. Pendliti selanjutnya

Disarankan kepada pendliti sedlanjutnya agar menggunakan jenis bawang
lainnya untuk menambuah referensi dan informasi tentang khasiat bawang
sebagal penurun demam bayi.
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